S ————ceYTT—

. - o

I pERPUSTAKAAN FTSF Uit
' HADI AR //BEL,!T \
R I ' 0

1GL. TERIMA
NO. JUDUL
NG, INV.

TUGAS AKHIR

oK. L e
oyt

SINEPLEKS DI JOGIAKARTA

Penekanan Pada Prinsip-prinsip Keselamatan Bangunan

CINEPLEX IN JOGIANARTA

Emphasis On Building Safety Principles

UNIVERSITAS
vVIiSINOANY

Disusun oleh :
IRMA DEWI LISTIABUDI
00 512 057

JURUSAN ARSITEKTUR
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JOGJAKARTA
2005




LEMBAR PENGESAHAN

LAPORAN PERANCANGAN TUGAS AKHIR

SINEPLEKS DI JOGIAKARTA

Penekanan Pada Prinsip-prinsip Keselamatan Bangunan

CINEPLEX IN JOGIAKARTA

Emphasis On Building Safety Principles

Disusun oleh :
IRMA DEWI LISTIABUDI
00 512 057
Mengetahui, Telah diperiksa dan disetujui oleh:
Ketua Jurusan Arsitektur, Dosen Pembimbing,

W&H@@@

Ir. H. Rgviéﬁto Budi S., M.Arch Inung P. Saptasari, ST., Msi




LEMBAR ERSEMBAHAN

Kvpersembahkan karya sederhanakv ini kepada :

Mamaku Hj. Sri Kadarini, Amd

Ibuku Hj. Sri Kadarini, Amd

Bundaku Hj. Sri Kadarini, Amd

Alm. Bapakku Ir.Daru Suryono

Adekku Yunus Yogha Nanta

Serla orang-orang yang selalu dekat di hatiku




KATA ENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr, Wb

Segala puji dan syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah
melimpahkan rahmat, hidayah serta innayah-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan Tugas Akhir ini sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.

Penulis menyadari bahwa karya Tugas Akhir ini masih jauh dari kata
sempurna, tetapi harapan penulis semoga karya ini dapat bermanfaat bagi pembaca.
Dalam menyelesaikan Tugas Akhir ini tentunya tidak lepas dari hambatan serta
rintangan namun atas bantuan dan bimbingan berbagai pihak yang memberikan
dukungan dan partisipasinya selama ini sehingga Tugas Akhir ini dapat penulis

selesaikan.

Demikian Tugas Akhir ini disusun agar dapat dijadikan sebagai wacana yang
bermanfaat. Penulis mengharapkan kritk dan saran yang membangun guna
kesempurnaan penulisan ini yang memang jauh dari sempurna. Semoga penulisan
ini bermanfaat bagi kita semua. Amien...

Billahit Taufiq Wal Hidayah
Wassalamu’alaikum Wr. Wb

Yogyakarta, 9 Agustus 2005
Penyusun

Irma Dewi Listiabudi



UCAPAN ERIMAKASIH

Alhamdulillah...puji syukurku padaMu Yaa Allah atas nikmat dari perjalanan hidup
hingga aku bisa belajar jadi manusia yang tabah dan sabar...

Bapakku Alm. Ir. Daru Suryono atas makna dari pelajaran hidup yang bapak
berikan padaku. Walupun singkat tetapi aku yakin suatu saat qta akan bertemu
dan berkumpul seperti dulu lagi dalam kehidupan yang lebih kekal. Doaku tak
pernah putus untuk bapak ( Alhamdulillah Jaza Kaullohuu Khoiroo )

Mamaku Hj. Sri Kadarini, Amd yang tak pernah lelah memberikan doa,
bimbingan, nasehat serta dorongan spiritual dan material. Makasih juga
telah menjadi teman yang setia mendengarkan keluh kesahku di saat aku
sedih dan senang. Tanpa kerja keras dan perjuangan yang hebat aku tak
kan menjadi seperti ini.. (Alhamdulillah Jaza Killahu Khoiroo)

Adekku Yunus Yoga Nanta (tukang ojekku yang selalu siap mengantarku kemana
aja ) makasih dah bantuin TAku. Doa, semangat, dukungan, gurauan, candaan
dan ocehan yang membuat rumah nggak pernah sepi. ( Alhamdulillah Jaza
Kaullohuu Khoiroo )

Bapak Ir. H. Revianto Budi S., M.Arch selaku ketua jurusan Arsitektur Fakultas
Teknik Sipil dan Perencanaan UIl.

Ibu Inung P. Saptasari, ST., Msi selaku dosen pembimbing Tugas Akhir atas
transteran ilmu yang berguna dalam berarsitektur, makasih banyak ya bu...

Mas Tutut dan Mas Sarjiman, makasih atas bantuannya sebelum, saat dan
sesudah studio..

Teman-teman seperjuangan 4 tahun terakhir Rita Ritoel Lusiana, untuk
pendengar setia n pengalaman indah selama kuliah (begadang bareng lagi nyok!!)

Anna Noer, untuk pohon-pohon gratisnya nuwun ya naa....

vi



Teman-temanku yang dah membantuku Ratih rad, untuk buku-bukunya. Vita
Vitong makasih untuk capcaynya sebelum pendadaran....enyaaak!!! he99x. Anna
03 untuk catatan kesbangnya makasih ya na, Arraina Nana 03 untuk diskusinya n
bantuannya serta cerita-cerita serunya...makasih banget ya naa!  Aan 03
makasih buat semangat dan kop gratisnya.... he..he... Nizar 03 buat pinjeman
komputernya.... thanks ya zaar..

Studio ceria Gina Gince ,salam buat mas Rob ya . Rateeh Rara, si supeeer
dupeeer pede salut buat kamu rat pokoke shiiip!!! .Ucil mararucil, Jogja-Sragen
babat abis . Mama Anis, ayo ma kamu bisa! . Bang Ali, makasih untuk ilmu
komputer-nya ya Lill Birul untuk kebersamaannya selama 1 bimbingan, Totox
wow makasih untuk diskusinya dan semua penghuni studio periode IIl tahun 2005
untuk kerjasamanya matur tengkyu...

Untuk Cah-cah arsitek angkatan 00... makasih untuk kebersamaannya selama
ber ARCHITECTURE ria....

Teman -lteman yang tidak kusebut makasih ya... atas doa, bantuan dan

dukungannya, sukses buat kalian...

vii



DAFTAR SI

HAIAMEAN JUUL. ... [

Halaman Pengesahan ............cc.cciiiiciniiinin it i

Lembar Persembanan ...........coooiiii s il
Kata PENQANTAT. ... v
Ucapan terimakasih ............c.coiiiiiiin e vi
DIAFLAN ISH ... ettt ettt ettt bbb s viii
ADSITAKSI ...ttt ettt Xi

BAB| PROPOSAL

BAGIAN | Pendahuluan
1.1 Latar DEIAKANG. .........ccrriiic e e 1
1.1.1  Batasan pengertian judul............c.c.coo v 1
1.1.2  Latar belakang proyek ... 2
1.1.3 Potensi kota Jogjakarta terhadap tempat pertunjukan film ........................ 2
114 TinAUAN IOKASI........oveeiciiic s 4
1.1.5 Kebutuhan theater dengan system keselamatan bangunan.................... S
1.2 PermMasalanan .............cooiiiiiiic e 6
1.3 TUJUAN daN SASAMAN .......ccviieiiec s 6
14 Metodologi peMbahasan ... 7
15 Sistematika PENUIISAN. .........ccori i 8
1.6 Keaslian PENUIISAN .........ccoeriiriiirer e 9
1.7 Kerangka pola PiKir...........cccoviiiice s 10

BAGIAN Il Persyaratan gedung bioskop dan tinjauan keselamatan bangunan

2.1 Persyaratan gedung DIOSKOP ..o, 1
2.1.1  Persyaratan ingKungan ... 1
2.1.2  Persyaratan gedung bioSKOP .........cocovriviiriiiiicicicirccceiens 1"
203 AKUSHK ..cocvieecc e e 12
2.2 Tinjauan keselamatan bangunan............ccoeviinninn e 14
2.2.1  Regulasi perencanaan tapak...........cc.ccooorvcrrcnmcini 15
222 Fire alarm SYSIemM .......cccoviiviiiiiinire e 17

viil



223
224
225
226
22.7
2238
229

Sistem pemadaman dengan @il ...........ccc.covein s 18

Fire EXIANGUISET ......cvvvveceeiirriesis st 21
RIS ..ottt e et b b 22
EMergency IGht ... 22
OMOKE QEIECION ...t 22
SMOKE VEINING ......oeeoeimirrienismis s 22
Material DanGUNAN ..o 23

BAGIAN lli Tinjauan studi kasus

3.1

SHUAE KASUS ..o e e et ee bbb 25
31.1  The Odeon Kamloops Cineplex of Canada ..o, 25
3.1.2 The Odean Kamloops Cineplex of Canada

for building SafEty ..o 29
3.1.3  The Downtown City Centre Cinemas of USA ...........ccooviiinniinn, 31
3.1.4 The Downtown City Centre Cinemas of USA

for bUIAING SAFELY ... 34
3.15  Kesimpulan studi Kasus ..o 35

BAGIAN IV Pendekatan konsep perencanaan dan perancangan

4.1
4.2

0K 1vvovveeeveeeseeeeeteeee et etseea st eseeeeae s s bbb 36
Elemen-elemen bangunan dalam mendukung KONSEP...........cccocovvinimniiiinness 37
421  GUDANAN MEASSA ....ovvireeceeiii ettt 37
422 OrENtaSI MASSA.......c.cceerivereeireirieiein et 37
423 FASAU oot 38
A28 SHUKIUT ..o 38
4.25  Platlantaic.....ococovieeeeeieeeeiee et 38
426 Bahan Peredam ... s 39
4.27 Bahan permukaan [antai ... 39
428 Kursipada theater ... 39
429  SiSIEM ULIIEAS .......ovovevveeeee et 39
4210 Penataan vegetasi dan 1ansekap..........cccooovviiiinnc 42
4.2.11 Sirkulasi PEAESHIAN ..........c..covvreiiieciin e 42
4212 Sirkulasi VENICUIAT............ocoovieveierececee s 42

ix



4.3 Pola kegiatan dan organisasi FUANG ............ccoourreesessineniissmmss e 43

44 Frekuensi kegiatan dalam SINEPIEKS...........c...immminiien e 56
45 Besaran ruang dalam SINEPIEKS ... 57
BAB Il SKEMATIK DESAIN
BAGIAN V
5.1 Analisis site
541 LOKASI c.ovvieeeeeeeeereeeteeses e 58
512 TOPOGARi ... oooieeeceereierimsssis e 59
513 DIAINASE ... veveeeeeeesiereeseeseesesse et 60
D44 VIBW.roseoeeeeeeee e eeseasis bbb 61
545 KEDISINGAN. ....cooovereverriesiinnie s 62
516  OHEMAS MASSA.......ivvivecerr e 63
BT AFAN @NGIN ..o 64
5.2 AUT SITKUIBST o ov et ee bttt 65
53 AIUE ©VAKUBST ...vovvev v tetsaesee bbb 66
54 Pola peletakkan StrUKIUT .........cooovcvorrrreiinsss e 67
55 Pola hubungan ruang
5.5.1  Pola hubungan ruang lantai basement ... 68
5.5.2 Pola hubungan ruang lantai...........cvureimmi 69
553 Pola hubungan ruang 1antai..........coorrnsn s 70

BAB |l PENGEMBANGAN DESAIN
BAGIAN VI Laporan perancangan

B4 SHUBS..co.evivseeeterereises e s 71
B.4.2  SHEPIAN ..ot 71
B.1.3  SHTKUIBST.eveoveveeeeetee et 72
6.14 Penatadn lanSeKap ..o 73
B.1.5  DENAN .ottt 74
616  Tampak DaANQUNAN.........ccoiivmmiirrrscii s 75
817 IEIIOT oot ee e 77
B.1.8  EXEBIION .o.toeeeeeeveeeeee et ee et b 80
£.1.9 Keselamatan Dangunan. ... 81

5.1.10 FOLO MAKEE ... cvveeeeieierit e s 86




T e e

SINEPLEKS DI JOGIAKARTA

Penekanan Pada Prinsip-

prinsip Keselamatan Banaunan

____.___-____—-—._.____.___._____—-_._____._——-_.______..__-

,___.____.___.___._-_..___-_.__._‘—__._________.__————___._—-—

Oieh :

IRMA DEWI LISTIABUDI / 00 512 057

Pembimbing :

INUNG PURWATI SAPTASARI, ST., Msi.

Berawal dari pengamatan akan minimnya sarana hiburan berupa

pertunjukkan film di Jogjakarta, maka tugas akhir ini mengangkat obyek

perencanaan dan perancangan theater film. Dimana kondisi kota Jogjakarta
sebagai kota pariwisata dan budaya maka sangat memungkinkan dan
dibutuhkan akan adanya theater film yang dapat mewadahi aktivitas film di
dalamnya.

Sinepleks adalah sebuah wadah yang mempertunjukkan sebuah film
dimana aktifitas penggunaanya tidak memerlukan gerak fisik, yang di dalamnya
memiliki beberapa theater dengan skala kapasitas tempat duduk yang kecil
dengan berbagai fasilitas pendukung yang berada di dalamnya.

Dengan menghimpun data-data dari pengamatan langsung ke media
tayang sejenis dan teori-teori literature didapatkan berbagai informasi sebagai
bahan analisis yang dikhususkan pada keselamatan bangunan pada sinepleks.

Setelah melalui berbagai tahapan dalam penulisan ini, memperlihatkan
bahwa kebutuhan akan sinema theater baik sangatlah penting. Sinema theater
yang baik adalah yang memperhatikan factor keamanan dan kenyamanannya

khususnya yang berhubungan langsung ke dalam bangunan.
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BAGIAN |
PENDAHULUAN

11
111

Latar Belakang
Batasan pengertian judul

Pemilihan judul sebagai obyek studi didasarkan peranannya terhadap
perkembangan dan tingkat kepentingan masyarakat umum akan kebutuhan
rekereasi, serta bahwa masalahnya cukup menarik untuk dipecahkan dalam
lingkungan disiplin arsitektur.

Batasan-batasan pengertian itu antara lain : Rekreasi ( recreation —
bahasa Inggris ) berasalm dari kata “ re “ dan “ create ”. Re berarti kembali
dan create berarti membangun / mencipta. Jadi secara etimologis berarti
mencipta kembali. Istilah lain yang dipakai dalam bahasa Belanda ialah *“
ontspanning “ yang berarti menghilangkan atau melepaskan ketegangan .
“....recreation as refreshment of the mind or body or both though some means

which in it self pleasure. “

e Sinema atau bioskop :
Salah satu bangunan komersil dengan sifat bersaing dan merupakan wadah
untuk mempertunjukkan sebuah film yang dapat dinikmati oleh beberapa

orang secara bersama-sama.

e Film:
Deskripsi dunia maya yang bersifat nyata maupun imajiner tetapi tetap
mampu membawa penikmatnya pada tujuan hiburan secara umum ataupun
membawa pesan terselubung pembuat sebagai tujuan khususnya. Fiim
merupakan realitas imajiner tentang keindahan, renungan ataupun sekedar
hiburan yang mampu menciptakan suatu realitas rekaan sebagai

perbandingan realita nyata.

e Sinepleks :
Sinema kompleks atau disebut juga sebuah bioskop terpadu yang memiliki
beberapa theater.

ta_irma dewi listiabudi 00 512 057
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1.1.2 Latar Belakang Obyek

Sejak pertama kali, film atau gambar bergerak diperkenalkan pada tahun
1895 oleh Lumier bersaudara, kemudian ditandai dengan Charlie Chaplin pada tahun
1914 yang dikenal dengan pelawak jenius. Bukan hanya bagi mereka yang
menonton film-fiimnya dengan tujuan mencari hiburan tontonan, tetapi juga bagi
mereka yang pergi ke bioskop untuk mencari sesuatu yang lebih dari itu, yakni
bioskop bukan hanya menyediakan hiburan tontonan semata misalnya adanya arena
permainan, kafe, pertukaran infomasi tentang film, food court, dsb

Film adalah suatu alat yang mengungkapkan berbagai rasa dari pembuatnya,
mencakup ekspresi dan imajinasi yang akn disampaikan, karena merupakan media
audio visual elektronik. Berkesenian lewat film harus terus melakukan penjelajahan
estetika yang menyangkut visi, format dan juga kemasan baru agar bisa menangkap
dinamika dan kegelisahan masyarakat.' Adapun cara penyajian film itu sendiri
adalah sangatlah bermacam-macam salah satu diantaranya adalah melalui
pemutaran film pada bioskop.

1.1.3 Potensi kota Yogyakarta terhadap tempat pertunjukan film

Kota Yogyakarta dengan penduduknya yang cukup besar yang jumlah
penduduknya yang meningkat tiap tahunnya, kota Yogyakarta juga menuntut
kebutuhan akan fasilitas hiburan atau wadah wisata selain wisata belanja kian
meningkat apalagi kota Yogyakarta merupakan kota pelajar, kota budaya dan
pariwisata, terutama wadah hiburan yang berupa pertunjukan atau tontonan yang
baik dan bermutu sangatlah kurang, ditambah dengan sedikitnya jumiah bioskop di
kota yogyakarta untuk menampung besar aktivitas jasa jual beli film

Pandangan bioskop pada masyarakat kota Yogyakarta sangatlah buruk,
karena sebagian besar bioskop diyogyakarta mempertunjukan film-film yang tidak
senorok atau film-film murahan dan tidak pernah mempertunjukan film-film sekelas
box office, ini dikarenakan pajak tontonan yang sangat tinggi, dan juga para
masyarakat dapat menikmati film melalui televisi atau menyewa VCD, DVD dan VHS

' Garin Nugroho, 2001, hal 9

ta_irma dewi listiabudi 00 512 057
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TAHUN KENAIKAN RENTAL JUMLAH PENONTON JUMLAH PEMILIK
VCD/DVD/VHS BIOSKOP * PESAWAT TELEVISI
1998 10 443783 94022
1999 33 450085 94992
2000 58 456476 125355
2001 116 462958 139351
2002 127 469532 141568

* Jumlah pengunjung rata-rata per bioskop
TABEL 1.1 JUMLAH PERBANDINGAN PENONTON BIOSKOP,VCD, TELEVISI
Sumber: BPS Yogyakarta,2002

Dengan melihat table diatas peminat atau penonton film melaui bioskop
sangatlah tinggi, itu dapat dilihat dari tahun 1995 sampai tahun 1998 sebelum
bioskop empire dan bioskop regent terbakar. Pada saat ini masyarakat menyaksikan
film-film terbaru melalui ved/dvd dikarenakan tidak adanya wadah untuk menampung
kegiatan hiburan tontonan tersebut itu ditandai dengan bertambah jumiahnya rental
vdc/dvd/vhs dan juga kenaikan kepemilikan jumlah pesawat televisi sejenisnya dan
juga pada kenyataan masih banyak juga masyarakat yang ingin sekali menikmati film
melalui sebuah bioskop, karena tidak menutup kemungkinan hasil rekaman VCD
atau DVD tidak sejernih dengan penampilan fim pada bioskop. Dan juga kepemilikan
VCD atau DVD terbatas pada kalangan tertentu saja’

Di wilayah kota Jogjakarta terdapat lima buah gedung bioskop tetapi hanya
tiga yang masih aktif memutar yaitu bioskop Mataram, bioskop Indra dan bioskop
Permata. Adapun bioskop terbesar adalah bioskop Mataram yang mempunyai satu
studio ( theater ) dengan kapasitas 300 tempat duduk pengunjung. Bioskop Indra
memiliki 2 theater tetapi hanya satu theater yang masih aktif memutar film dengan
kapasitas kurang dari 100 tempat duduk. Sedangkan bioskop Permata mempunyai
satu thetaer dengan kapasitas kurang dari 100 tempat duduk. Dilihat kelayakannnya
bioskop Indra dan bioskop Permata memiliki kata jauh dari standart bioskop
menengah. Standart yang dimaksud adalah kekuatan kursi yang sudah rapuh dan
tidak nyaman serta akustik dari theater yang dirasa kurang memenuhi karena masih
jelas terdengar di ruang tunggu film yang sedang diputar pada theater.

2 Garin Nugroho, 2000

la_irma dewi listiabudi 00 512 057
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1.1.4 Tinjauan Lokasi

Perencanaan lokasi site berada dikota Jogjakarta, dengan pertimbangan
bahwa kota Jogjakarta merupakan kota pelajar, kota seni dan kota budaya dengan
mayoritas adalah pelajar dan mahasiswa yang 50% dari penduduknya adalah usia
produktif. Lokasi terpilih adalah terletak jantung kota Jogjakarta dimana pusat
keramaian berada dengan pertimbangan komersial dan rekreatifnya.

B ATt s g e

—_——— e P % o
et b Nwvwcr

- - -
17\ . [Apeg Proge

Gambar peta Kodya Jogjakarta
Sumber : Triple-A Propinsi Daerah Istimewa Jogjakarta
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1.1.5 Kebutuhan theater dengan system keselamatan bangunan.

Keselamatan bangunan adalah perencanaan dan perancangan bangunan
baik dalam aspek fisik maupun infrastruktur yang bertujuan untuk menciptakan
perlindungan keselamatan bangunan dan penghuni dari bahaya bencana, baik yang
bersumber dari dalam bangunan maupun alam, serta cara pengelolaan dan
penanggulangannya. Sedangkan keamanan bangunan adalah perencanaan dan
perancangan bangunan yang berpengaruh pada keselamatan penghuni dan
keberlanjutan fungsi bangunan, yang mengacu pada fungsi, yang mengarah pada
performa efisiensi, memenuhi kebutuhan penghuni serta melindungi penghuni dari
bencana dan aksi kriminal.

Ada beberapa bioskop yang memiliki jaringan cukup besar di Yogyakarta
seperti bioskop Empire 21 yang memiliki 7 buah teather dan bioskop Regent yang
memiliki 4 buah teather, namun kedua gedung tersebut telah mengalami musibah
kebakaran pada tahun 1999, kebakaran yang terjadi pada kedua gedung itu
merupakan bencana yang menimbulkan ancaman kerugian bagi jiwa dan manusia,
harta benda, lingkungan serta penyebab terganggunya proses produksi barang dan
jasa, dan bahkan merupakan gangguan kesejahteraan social, kerugian yang
ditimbulkan dari bencana kebakaran itu. Terjadinya kebakaran kedua gedung
bioskop itu antara lain disebabkan karena belum diperhatikannya sepenuhnya segi-
segi upaya teknis teknologis yang menyangkut pencegahan dan penanggulangan
kebakaran, serta persyaratan-persyaratan mengenai lingkungan dan bangunan,
bahan bangunan, struktur utilitas dan usaha penyelamatan terhadap bahaya
kebakaran yang harus diperhatikan pada perencanaan, pelaksanaan pembangunan
dan pemanfaatan gedung bioskop tersebut. Salah satu penyebab besarmya kematian
pada peristiwa itu adalah terperangkapnya manusia di dalam bangunan, karena
petunjuk yang tidak jelas menuju ke luar bangunan baik melalui selasar maupun
tangga darurat. Apalagi di dalam theater yang gelap sehingga jika petunjuk arah
keluar kurang jelas sehingga dapat membuat panik penonton dan saling mendorong
sehingga ada korban yang meninggal karena terinjak yang lain serta korban yang
meninggal karena asap sehingga tidak dapat menyelamatkan diri sluruh system
harus saling berkaitan mulai dari system MEE, perancangan sirkulasi sampai system
pencegahannya baik secara aktif maupun pasif. Dengan adanya kejadian itu maka
makin sedikit gedung bioskop yang dapat menampung masyarakat Jogjakarta. Saat
ini bioskop Mataram yang masih mengikuti perkembangan perfilman di Indonesia,
namun hanya dengan 1 theater tidak mampu menampung penonton yang ada,
ditambah lagi minimnya fasilitas pendukung di dalamnya.

ta_irma dewi listiabudi 00 512 057
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1.2
1.21

1.2.2

1.3
1.31

1.3.2

Permasalahan
Permasalahan Umum

Bagaimana merancang sebuah bangunan yang berfungsi utama
sebagai sinepleks yang mampu memenuhi tuntutan komersial yang
dilengkapi oleh berbagai fasilitas pendukung seperti food court, game
zone,internet dan lainnya.

Permasalahan Khusus
Bagaimana merancang sinepleks di Jogjakarta dengan menerapkan

prinsip-prinsip perancangan keselamatan bangunan bagi penggunanya.

Tujuan dan Sasaran
Tujuan

Merancang sebuah sinepleks yang berbasis pada unsur-unsur
keselamatan bangunan sehingga tercipta sebuah bangunan yang aman dan
nyaman bagi penggunanya.

Sasaran
Merumuskan konsep dasar perencanaan dan perancangan untuk
sebuah Sinepleks yang mampu :

1. Menciptakankan desain/perancangan bangunan yang baik sehingga
dapat mendukung kegiatan rekreasi dan commercial dengan nyaman
dan aman.

2. Mendapatkan presentasi sebuah ruang yang dapat menciptakan
suasana formal yang rekreatif ( pada bioskop ) yang di sisi lain juga
terdapat fungsi non formal yang bersifat commercial ( pada kegiatan
pendukung ,misal food court, game zone dil ). Yaitu sebuah design
sebagai fasilitas yang dapat menampung karya film sebagai ruang
yang bersifat komersial serta dapat mewadahi kegiatan lain
pendukung bioskop tersebut [ food cort, game zone, gallery
kontemporal, service, pengelola, dll ].
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1.4 Metodologi Pembahasan
1.4.1 Tahap Pencarian Data

e Survey lapangan.

Survey lapangan dilakukan untuk mendapatkan data-data secara

langsung melalui pengamatan langsung tentang kondisi tapak bangunan

sekitar.

e Studi literature.

a. Pempelajari berbagai teori untuk mendapatkan data sekunder yang
berkaitan dengan gedung bioskop yang berbasis pada unsur-unsur
keselamatan bangunan (yang berisi tentang pendekatan site,
pendekatan fasad, pendekatan servis dan konsep teknologi informasi)

b. Pencarian data dari sumber lainnya misal internet yang memuta data
yang berhubungan dengan pembahasan.

1.4.2 Tahap Analisis
Yaitu tahap penguraian dan pengkajian data yang disusun sebagai
landasan mendasar bagi pendekatan perencanaan dan perancangan gedung
bioskop berbasis unsur-unsur keselamatan bangunan.

1.4.3 Tahap Sintesis
Yaitu metoda data yang digunakan untuk menjadi landasan mendasar bagi
pendekatan perencanaan dan perancangan gedung bioskop berbasis
keselamatan bangunan sesuai dengan penguraian dan pengkajian data pada
tahap analisis yaitu melalui tahapan :
a. konsep site
b. konsep kegiatan
c. konsep tata masa
d. konsep sistem struktur dan utilitas.
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1.5 Sistematika penulisan

BAGIAN | PENDAHULUAN Berisi pokok-pokok yang mendasari pemilihan judul
berupa latar belakang masalah, permasalahan, tujuan dan sasaran, lingkup
pembahasan, metodologi pembahasan, keaslian penulisan dan kerangka pola pikir.

BAGIAN Il TINJAUAN GEDUNG BIOSKOP Berisi tentang tinjauan pustaka edung
bioskop yang berupa pengertiaan, persyaratan gedung bioskop yang melingkupi
sudut pandang, jarak pandang, tempat duduk sampai ke sound sistemnya sehingga
dapat dijadikan sebagai landasan pemikiran awal perencanaan dan perancangan
Sinepleks di Jogjakarta penekanan pada prinsip-prinsip keselamatan bangunan.

BAGIAN Il TINJAUAN KESELAMATAN BANGUNAN Berisi tentang bahasan dan
studi pustaka tentang keselamatan bangunan yang disertai dengan studi kasus yang
diuraikan secara terstruktur dan berisi analisa permasalahan gedung bioskop yang
dikaitkan dengan studi literatur dan studi kasus yang dijadikan sebagai landasan
pemikiran awal perencanaan dan perancangan Sinepleks di Jogjakarta penekanan
pada prinsip-prinsip keselamatan bangunan.

BAGIAN IV KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN Berisi
tentang konsep dasar perencanaan dan perancangan bangunan Sinepleks yang
berkonsep keselamatan bangunan baik aktif maupun pasif, konsep site dan
lingkungan, spesifikasi proyek, aktivitas, pelaku dan besaran ruang.

BAGIAN V SKEMATIK DESAIN Berisi tentang pengembangan dan transformasi
konsep pada perancangan dasar yang nantinya dikembangkan lebih lanjut secara
spesifik pada proses perancangan asli (desain)

BAGIAN VI LAPORAN PERANCANGAN Berisi tentang laporan hasil akhir (desain)
berupa rangkuman dari tahap - tahap yang telah ada yang diterapkan pada desain.
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1.6 KEASLIAN PENULISAN

Keaslian penulisan dimaksud supaya tetap terjaganya keorisinilan

pemikiran-pemikiran tentang studi tugas akhir tersebut.Dibawah ini beberapa

judul yang dapat dijadikan sebagai pembanding dari tugas akhir yang pernah

diangkat dan salah satunya tugas akhir punya penulis sendiri diantaranya ;

1.

Ratna Safitri, 98 512 177, TA Jurusan Arsitektur Ull

Judul : Theater Imax di Jogjakarta

Konsep system fire protection dan citra visual bangunan dengan aplikasi
teknologi tinggi.

Ary Hartanto, (94/96613/TK/19266), JUTA UGM

Judul : Sinematek Bioskop Alternatif

Penekanan pada optimalisasi ruang berdasarkan pada sifat-sifat film.
Baiq Serenada Cintaku (03/15177/ET7/022459), JUTA UGM

Judul : Sinepleks di Pusat Kota

Konsep perencanaan dan perancangan didasari pada optimalisasi ruang.
lcwan Suryadi (04/7640/TA/035579), JUTA UGM

Judul : Bioskop pada Pusat Perbelanjaan di Semarang

Penekanan pada kualitas visual, akustik dan keamanan bagi pengunjung.
Irma Dewi Listiabudi, 00 512 057, TA Jurusan Arsitektur Ull

Judul : Sinepleks di Jogjakarta

Penekanan pada prinsip-prinsip keselamatan bangunan.
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1.7 Kerangka pola pikir

i

T

LATAR BELAKANG

‘ Potensi kota Jogjakarta.

’ Minimnya sarana rekreasi berupa

| theater film di Jogjakarta.

| Kebutuhan penonton akan theater film |
yang out of date. :

|

PERMASALAHAN |

| |
‘F Bagaimana merancang sebuah sinepleks di Jogjakarta f
. dengan menerapkan prinsip-prinsip keselamatan bangunan |

I | J

[ I

J, - PEMBAHASAN 1,

- Tinjauan sinepleks | ‘ Tinjauan keselamatan |
N ‘  bangunan |

o

> ANALISA €

| |
~ KESIMPULAN

|

o

KONSEP DASAR |

‘ TRA

[
|
|

l

NSFORMASI DESAIN

o 1

DESAIN

10
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BfibI PROPOSAL

SINEPLEKS di OGIAKARTA

229 Material Bangunan

Bahan bangunan dalam hal ini adalah semua macam bahan yang dipakai pada

konstruksi bangunan, baik sebagai bahan lapis penutup bagian dalam bangunan dapat

maupun sebagai komponen struktur. Bahan bangunan dapat terdiri dari dari satu jenis bahan

atau merupakan gabungan dari beberapa jenis bahan pembentuknya.

Bahan bangunan dibagi menjadi lima tingkat mutu yaitu :

Bahan mutu tingkat | ( non-combustible )

Merupakan bahan yang memenuhi persyaratan penguijian sifat penjalaran api
pada permukaan.

Bahan mutu tingkat Il { semi non-combustible )

Merupakan bahan yang sekurang-kurangnya memenuhi persyaratan
pengujian penjalaran api pada permukaan, untuk tingkat bahan sukar
terbakar.

Bahan mutu tungkat !l ( fire retadant )

Merupakan bahan yang sekurang-kurangnya memenuhi syarat pada
pengujian penjalaran api permukaan, untuk tingkat agak menghambat api.
Bahan mutu tingkat IV ( semi fire retardant )

Merupakan bahan yang sekurang-kurangnya memenuhi persyaratan pada
penguijian penjalaran api permukaan untuk tingkat agak menghambat api.
Bahan mutu tingkat V ( combustible )

Bahan yang tidak memenuhi baik persyaratan pengujian sifat bakar maupun

sifat penjalaran api permukaan.
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BAb 1 PROPOSAL

~ SINEPLEKS di OGIAKARTA

Bahan bangunan yang dimaksud dicantunkam pada tebel berikut :

No. | Bahantingkat | Bahan tingkat Il Bahan tingkat Il | Bahan tingkat IV | Bahan tingkat V
1
01. | Beton Papan wol, kayu, | Kayu lapis yang | Papan polyaster | Sirap kayu
semen (excelsior | dilindungi bertulang bukan ulin
board ) Atau jati.
02. | Bata Papan  semen | Papan yang | Polyvinil dengan | Anyaman
pulp mengandung lebih | tulangan bambu
dari 50% glass
fibre
03. | Batako Serat kaca, | Papan partikel Nahan atap
semen yang dilindungi asapal  yang
berlapis mineral
04. | Asbes Plaster board Papan wol kayu Kayu kamper
05. | Alumunium Pelat baja lapis Kayu meranti
pPvC
06. | Kaca Kayu lapis
07 | Besi Softboard
08. | Baja Hardboard
09. | Semen Papan partikel
10. | Gibs
11. | Asbes semen
12. | Ubin keramik
13. | Ubin semen
14. | Ubin marmer
15. | Seng
16. | Panel kalsium
silikat
17. | Rock wool
18. | Genteng
keramik
19. | Wired glass
20. | Lembaran baja
lapis seng
24
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swopon. ~ SINEPLENS di OGIAKARTA

u.3 POLA KEGIATAN DAN ORGANISASI RUANG

Pola Kegiatan Pengguna Sinepleks
Pola kegiatan pada bioskop menurut karakter pengguna bangunan sinepleks
dapat dikelompokkan menjadi 2 yaitu :
1. Pengunjung/konsumen, yaitu pengguna bangunan yang bersifat
sementara.
2. Pengelola Utama, yaitu para pengguna bangunan yang bersifat tetap
serta mempunyai tugas mengelola dan menjaga sinepleks sebagai fungsi

utama bangunan secara keseluruhan.

Pola Kegiatan Pengunjung/konsumen

Pengunjung sinepleks menurut batasan umur penonton film dibagi menjadi

tiga yaitu :
1. Semua Umur : yaitu penonton film untuk segala usia
2. 13 th keatas  : yaitu penonton film untuk usia 13 tahun keatas
3. Dewasa  yaitu penonton film untuk usia 17 tahun keatas

Masing-masing batasan usia pengunjung menjadikan pola perilaku yang berbeda-beda
pada masing-masing batasan umur sehingga menuntut sistem kegiatan yang berbeda-

beda tetapi memiliki pola kegiatan yang hampir sama yaitu :

( DWNEWAI o PU.AD
e - — e

1 1
: TOILET/VIUSSOLLA :
i B [
[ 1

CARI INFORMASI
TICKETING

Pola Kegiatan pengunjung Bioskop
Sumber : Analisis
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Analisa jenis dan karakter kegiatan :

»  Membeli tiket kemudian Menonton ( Rekreatif )

* Membeli tiket, kemudian dibawa pulang ( Commercial )

Karakter : non formal, public, untuk ruang yang bersifat non kegiatan utama, privat bila

merupakan kegiatan utama yaitu menonton, menarik/presentatif karena merupakan

ruang komersial.

Organisasi Ruang Pengunjung Sinepleks sebagai aktivitas utama

ENTRANCE |d—P»| HALL/LOBBY

—P|  RIUNGGU H TOKO
v
TIKETBOX  |«——P» THEATER
A ¢ ;
: \ 4
—P»! FILM CORNER 4-!) TOILET

Organisasi ruang pengguna bioskop

Sumber : Analisis
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Pola Kegiatan Pengelola Sinepleks (

Pengelola bioskop mempunyai cakupan tugas yang lebih sedikit memiliki
macam kegiatan yang lebih banyak yaitu :
- Operator Film
- Kasir Tiket
- Pengatur penonton

Dengan pola kegiatannya yaitu :

T
| DATANG BEKERJA
o G

ISTIRAHAT

Pola Kegiatan pengelola Bioskop
Sumber : Analisis
Analisa jenis dan karakter kegiatan :
* Mengatur dan mengawasi peralatan gedung ( Servis )
= Karakter : Privat, sibuk, cepat, tertutup, karena ruang non servis terhadap pengguna,

presentatif karena diharapkan memenuhi kegiatan

Organisasi Ruang Pengelola Sinepleks

R.RAPAT  froreeees R. PROYEKTOR |-+

i v

ENTRANCE [—P» R.TUNGGU }——Pp] KANTOR  |———Pp THEATER

ME CHTEYS S

TOILET

e ’ GUDANG

Organisasi ruang pengelola sinepleks
Sumber : Analisis
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Sirkulasi Barang Sinepleks

< DAANG RG. Bi@__)(arze_ KE_UAR

- -

BONGKAIRNLIAL

Sirkulasi Barang pada Bioskop
Sumber : Analisis

Analisa jenis dan karakter kegiatan :

* Mengatur barang ( Service )
Istirahat dan Sholat, ke toilet, Parkir, Pulang ( Service )

Karakter : non formal, privat, tertutup karena diharapkan tidak mengganggu aktiifitas
utama

Organisasi Ruang Sirkulasi Barang Sinepleks

ENTRANCE

R. ADMINITRASI

R. SIMPAN

Sirkulasi Barang pada Sinepleks
Sumber : Analisis
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Pengguna kafetaria :
Pelaku kegiatan pada restoran menurut jenis dan karakter kegiatan pelaku
pengguna restoran dikelompokan menjadi :
1. Pengunjung restoran yang bersifat sementara
2. Pengelola restoran, yaitu pengguna bangunan yang bersifat tetap yang

memiliki tugas mengelola dan menjaga restoran dan ruang pelengkapnya.

Pola kegiatan pengunjung kafetaria

Pengunjung restoran dibagi menjadi tiga yaitu :

1. Dewasa  yaitu pengunjung untuk usia 13 tahun keatas
2. Anak-anak . pengunjung untuk usia 13 tahun keatas
3. Pembeli dengan dibawa pulang : yaitu pengunjung yang membeli

makanan tanpa dimakan ditempat
Masing-masing batasan usia pengunjung menjadikan pola perilaku yang berbeda-beda

pada masing-masing batasan umur sehingga menuntut sistem kegiatan yang berbeda-

beda tetapi memiliki pola kegiatan yang hampir sama yaitu :

Pola Kegiatan pengunjung restoran
Sumber : Analisis
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Analisa jenis dan karakter kegiatan :
= Membeli makanan ( Service )
= Membeli barang atau makanan kemudian dibawa pulang ( Commercial )
= Sholat kemudian ke toilet Parkir kemudian Pulang ( Service )
= Karakter : non formal, public, ramai, sibuk, karena ruang servis, menarik/presentatif

karena komersial.

Organisasi Ruang Pengunjung kafetaria

F_" SNACK A
ENTRANCE  |[—»| HALL/LOBBY R SAJIUTAMA | R.MAKAN
A A
H - v
MERCHANDIS  |-+i-+---J»| ARENA BERMAIN
:‘-"...---"-------..----.-...------.---.--.----..v. ....... TO“_ET

Organisasi ruang pengunjung restoran
Sumber : Analisis

48

ta_irma dewi listiabudi 00 512 057




sweceost———— SINEPLENS di OGIAKARTA

Pola kegiatan pengelola kafetaria
Pelaku pengelola restoran antara lain adalah :
- Koki - Cleaning Servis
- Pelayan

- Kasir

-

MENYIRPAN

(\ % iMNG _TE—NGNUIE < _:»j;LA'vANr \E’_JL‘“D

Pola Kegiatan pengelola restoran
Sumber : Analisis

Analisa jenis dan karakter kegiatan :
= Melayani Konsumen ( Commercial )
= Sholat, ke toilet, Parkir, Pulang ( Service )
= Karakter : non formal, public, ramai, sibuk karena bersifat melayani orang banyak,

menarik/presentatif karena komersial
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Organisasi Ruang Pengelola kafetaria

TO“_ET < ........ R.  preccaen. ’ R. PENGAWAS
ENTRANCE | R. SIMPAN > R. DAPUR R.SAJI
A A
: v
...... R. MEE > AVATORY

Organisasi ruang pengelola restoran
Sumber : Analisis

Sirkulasi barang pada kafetaria

BONGKARMNMUAS

..............

T —
-~ 7 BAG.
(\ DATANG SENER VIAAN

PEAYIMPANAN
5 PENGIRIMAN
N

Pola Kegiatan sirkulasi barang
Sumber : Analisis

Analisa jenis dan karakter kegiatan :
= Mengatur barang ( Commercial )

= Istirahat dan Sholat, ke toilet, Parkir, Pulang ( Service )
Karakter : non formal, tertutup, priv
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Pola Kegiatan Toko Merchandise

Pengguna menurut pola kegiatan dibagi menjadi tiga yaitu :

1. Pengelola  yaitu pengelola yang menjalankan kegiatan
2. Mandiri - yaitu pembeli hanya bertujuan membeli
3. Kontinyu  yaitu penonton film menyempatkan membeli barang

Masing-masing batasan usia pengunjung menjadikan pola perilaku yang berbeda-beda
pada masing-masing batasan umur sehingga menuntut sistem kegiatan yang berbeda-

beda tetapi memiliki pola kegiatan yang hampir sama yaitu :

Pola Kegiatan Pengunjung Toko Merchandise

Pola Kegiatan pengunjung toko Merchandise
Sumber : Analisis

Analisa jenis dan karakter kegiatan :
* Mengatur barang Pajang ( Commercial )
» Melayani Konsumen { Commercial )

= Karakter : non formal, public, ramai, karena ruang servis untuk orang banyak,
menarik/presentatif karena komersial.
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Organisasi Ruang Pengunjung Toko Merchandise

_’ AREA PAJANG
A 4
TOKO g
ENTRANCE | PLAIA  |4—P MERCHANDIS @] THEATER
A A
__> FILM CORNER  resererceccacinannnnns g

Organisasi ruang pendukung bioskop
Sumber ; Analisis

Pola Kegiatan Pengelola Toko Merchandise

MEMPERAGAKAN

______________

< WANG MEN@——)C

Pola Kegiatan Pengelola Toko Merchandise
Sumber : Analisis
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Analisa jenis dan karakter kegiatan pengelola :
= Karakter : formal, public, tenang, sibuk, konsentrasi, terbatas, ramah
= Dari berbagai analisa didapatkan bahwa pada pola kegiatan restoran lebih cenderung
bersifat commercial dan lebih banyak membutuhkan ruang service karena lebih

cenderung bersifat public.

Organisasi Ruang Pengelola Toko Merchandise
Pengelola toko merchandise pelakunya antara lain :
- Pelayan

- Kasir

TOILET }‘ ................. 1
A
v v

ENTRANCE €| RADMNITRASI  |—Pp R. PAMER <> R. SIMPAN
A
A 4

R. MEETING

Organisasi ruang Pengelola fasilitas Toko Merchandise
Sumber : Analisis

Pola Kegiatan Fasilitas Café dan

Pengguna menurut pola kegiatan dibagi menjadi tiga yaitu :

1. Pengelola  yaitu pengelola yang menjalankan kegiatan
2. Mandiri  yaitu pembeli hanya bertujuan menikmati Cafe
3. Kontinyu  yaitu penonton film menyempatkan membeli

barang/menikmati Cafe
Masing-masing batasan usia pengunjung menjadikan pola peritaku yang berbeda-beda
pada masing-masing batasan umur sehingga menuntut sistem kegiatan yang berbeda-

beda tetapi memiliki pola kegiatan yang hampir sama yaitu :
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Pola kegiatan Pengunjung Cafe

Pola Kegiatan pengunjung Cafe
Sumber : Analisis

Analisa jenis dan karakter kegiatan :
= Mengatur barang Sajian dan Pajangan ( Commercial )
= Melayani Konsumen ( Commercial )
= Karakter : non formal, public, ramai, karena ruang servis untuk orang banyak,

menarik/presentatif karena komersial.

Organisasi Ruang Pengunjung Kafe

.—> TOKO ~ feeesmeesessnanaansaeanes :
TOKO | @.-...
ENTRANCE PK\ZA 4P MERCHANDIS - P THEATER
__’ FILM CORNER  }reererreemmmmancnnannaas é

Organisasi ruang pengunjung Cafe
Sumber : Analisis
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Pola Kegiatan Pengelola Kafe

Pelaku kegiatan pengelola Cafe yaitu :

- Pelayan - Kasir
- Koki - Cleaning Servis
Bartender

< DA@——)Q\DI\MNISTRASI 2. KERJA (__9( 12 RAPA”
“IOILET &
MOSHOLLA e

Pola Kegiatan Pengelola fasilitas Cafe
Sumber : Analisis

Analisa jenis dan karakter kegiatan pengelola :
= Bekerja ( Commercial )
» Karakter : formal, public, tenang, sibuk, konsentrasi, terbatas, ramah
= Dari berbagai analisa didapatkan bahwa pada pola kegiatan restoran lebih cenderung
bersifat commercial dan lebih banyak membutuhkan ruang service karena lebih

cenderung bersifat public.

Organisasi Ruang Pengelola Cafe

TOILET O :
A ;
v v

ENTRANCE @ R ADMINITRASI P R .KERJA <D R. SIMPAN
A
A 4

R. MEETING

Organisasi ruang Pengelola Cafe
Sumber : Analisis
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4.4 Frekuensi kegiatan di dalam Sinepleks

JENIS KEGIATAN JENIS RUANG JAM OPERAS!
KEGIATAN PENGUNJUNG
1. Menonton film Cinema Lihat keterangan
2. Makan & minum Food court 09.00 - 22.30
3. Mengunjungi cafe cafe 19.00 - 03.00
4. Bermain game-+internet Rg. internet 09.00 — 21.00
5. Membeli barang Retail 09.00 - 21.00
6. Membeli Karcis Tiket Box 12.00 -23.00
7 .Mencari informasi R. Informasi 07.00 - 02.00
8. Mencari Refrensi R.Referensi & 09.00 —17.00

R.Perpustakaan

9. Parkir Tempat Parkir Kendaraan 07.00 - 03.00
KEGIATAN PENGELOLA
1. Admistrasi Kantor Pengelola 07.00-17.00
2. Parkir Parkir Pengelola 06.00 — 18.00
KEGIATAN SERVIS
1. Buang Air Besar/Kecil wWC 24 jam
2. Sholat Musholla 24 jam
3. MEE R.MEE
4. Tempat Menyetel Film R.Proyektor 08.00 — 12.00, 13.00 - 03.00
5. Memasak Dapur

Jam pertunjukan bioskop
- cinema 1A = 13.00 - 15.30, 19.00 - 21.30
- cinema 1B =13.00 - 15.30, 19.00 - 21.30
- cinema 1C = 16.00 — 18.30, 22.00 — 00.30 ( Midnigth)
- cinema 1D = 16.00 — 18.30, 22.00 - 00.30 ( Midnigth)
- cinema 2D = 19.30 - 21.00, 23.30 - 02.00 ( Midnigth)
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4.5 Besaran ruang dalam sinepleks
Besaran ruangan dipengaruhi oleh jadwal pertunjukan cinema, dan jumlahnya frekuensi

kegiatan yang dilakukkan, ini diambil data dari diketahuinya jam terpadat pada pertunjukan,

orang yang mengunjungi retail.

Asumsi kebutuhan Kapasitas Standart luas Perhitungan Luas total
Sinemaftheater | 5 theater
4 theater kecil @50 org @05 m2 754 m2
1 theater besar @ 300 org @05 m2 498 m2
Ticketing 4 karyawan @15 m2 43 m2
Lounge hall Main hall (1 buah) @ 500 org @05 m2 253 m2
Rg. Tunggu { 2 buah ) @85 org @0.75 m2 520 m2
Luas 2074 m2
2. Kafetaria 1 buah @ 100 org @ 1575 m2 5128 m2
25 set meja-+kursi
Rg internet 1 buah @40 org @08 m2 260 m2
Retail 4 buah @20 org @0.75 m2 588 m2
Perpustakaan 1 buah @80 org @075 m2 518 m2
dan kafe
Luas 6494 m2
3 Rg. Pimpinan 1 buah @1 org @15 m2 43 m2
Rg. karyawan 1 buah @16 org @09 m2 130 m2
Rg. Pembuatan | 1buah @4 org 173 m2
poster
Rg. rapat 1 buah @20 org @09 m2 123 m2
Rg. Proyektor 5 buah @2 org @05 m2 100 m2
5 proyektor @125 m2
Luas 569 m2
4, Lavatory 4 toilet pria @2 WC @12 m2
@ 3 urinoir @04 m2
@ 1 washtafel @09 m2
4 toilet wanita @2 WC @12 m2
@ 1 washtafel @09 m2 16 m2
Rg. Shaft 1 buah 5 shaft @07 m2 21 m2
Rg. AHU 1 buah 1 shaft @07 m2 13 m2
Rg. AHU 1 buah Mesin AHU @3 m2 44 m2
Rg. Genset 1 buah Mesin genset @30 m2 4 m2
Gudang 1 buah 36 m2
Rg. Trafo 1 buzh 36 m2
Luas 210 m2
5. Parkir 53 mobil 53 mobit @125 m2
200 motor 200 motor @141 m2
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